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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Efektivitas pemilihan ketua dan wakil ketua
Himpunan Mahasiswa Jurusan PPKn Universitas Negeri Medan berdasarkan asas Luber Jurdil serta
bagaimana Pemahamaman mahasiswa jurusan PPKn terhadap asas Luber Jurdil dalam melaksanakan
pemilihan umum ketua dan wakil ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan PPKn. Metode penelitiaan yang
digunakan penelitian ini menggunakan metode Kualitatif deskriptif dengan melakukan wawancara
dengan responden 4 orang mahasiswa PPKn Universitas Negeri Medan. Hasil penelitian menunjukkan
asas luberjurdil sudah efektif dilakukan oleh mahasiswa PPkn dan mereka sudah memiliki pemahaman
dalam pelaksanaan pemilu dengan menggunakan asas Luber Jurdil.
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PENDAHULUAN

Pada pemilihan umum di Indonesia menganut asas Luber Jurdil, dalam pemaknaan lebih
dalam asas Luber Jurdil adalah langsung, umum, bebas, rahasia, jujur. Langsung yang berarti
para pemilih atau masyarakat dalam melakukan pemilihan berhak memilih secara langsung
tanpa ada perwakilan dari orang lain, Umum yang berarti setiap masyarakat yang sudah
memenuhi persyaratan dalam memilih dapat ikut melakukan pemilihan, bebas mengartikan
pada setiap orang berhak menentukan plihannya tanpa ada intervensi dari orang lain, rahasia
mengartikan pada setiap masyarakat yang sudah melaksanakan hak politiknya dapat dijamin
keamanannya, jujur mengartikkan pada seluruh lembaga pemilihan umum berperilaku jujur
sesuai dengan peraturan UU. Selain itu, asas Luber Jurdil juga sudah termasuk pada konstitusi
yang terletak pada Naskah Komprehensif, Buku V, halaman 527. Oleh sebab itu, sebagai
masyarakat Indonesia dan Lembaga pemilihan umum wajib untuk mempedomani serta
mengimplementasikan asas Luber Jurdil yang sudah termasuk dalam konstitusi pada setiap
pemilihan umum. Dengan adanya asas Luber Jurdil bertujuan agar proses pemilihan umum
dapat berjalan dengan lancar. Sebagai mahasiswa khususnya jurusan PPKn tentu saja sejak dini
diterapkan kehidupan kewargangeraan yang baik yang memahami hak dan kewajiban serta
ikut melaksanakan hak politik seperti ikut serta dalam pemilihan umum tanpa adanya golput
demi keberlangsungan jaminan hidup. sebab, PPKn merupakan suatu pembelajaran yang
berfokus pada pemahaman hak-hak dan kewajiban agar mampu menjadi warga negara yang
cerdas dan berkarakter, melalui pembelajaran PPKn juga memberikan pemahaman terhadap
tanggung jawab khususnya dalam kehidupan politik dari warga negara yang taat pada nilai-
nilai serta prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia.

Selain itu, asas Luber Jurdil tidak hanya dipahami melainkan juga dapat di terapkan.
Dalam menerapkan asas Luber Jurdil terkhususnya bagi seorang mahasiswa PPKn tidak harus
pada pemilihan umum kepala negara ataupun kepala daerah. Melainkan juga dapat
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mengimplementasikannya melalui pemilihan-pemilihan yang ada disekitarnya, salah satunya
melalui pemilihan ketua dan wakil ketua organisasi. Hal ini bertujuan agar dapat memahami
cara-cara pemilihan umum yang bersih sejak awal. Oleh sebab itu, penulis ingin melakukan
penelitian terhadap mahasiswa jurusan PPKn yang telah melaksanakan pemilihan umum ketua
dan wakil ketua organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan PPKn Universitas Negeri Medan agar
dapat mengetahui seberapa efektiv pemilihan tersebut terhadap asas Luber Jurdil, sebab
sebagai mahasiswa jurusan PPKn wajib memahami serta mengimplementasikan sistem-sistem
pemilihan umum sejak dini agar dapat menjadi Masyarakat yang cerdas serta dapat menjadi
Masyarakat yang mampu berpartisipasi dalam kehidupan politik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif Deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan strategi penelitian dimana peneliti menyelidiki peristiwa dan fenomena
dalam kehidupan individu dan meminta individu atau kelompok individu untuk melaporkan
tentang kehidupannya. Informasi ini kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam
kronologi penjelasan . Dimana peneliti terjun kelapangan untuk melakukan wawancara pada
informan mengenai Efektivitas pemilihan ketua dan wakil ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan
PPKn Universitas Negeri Medan berdasarkan asas Luber Jurdil.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HM] atau Himpunan Mahasiswa Jurusan adalah organisasi mahasiswa di tingkat jurusan
atau program studi yang memiliki tugas pokok menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler
dan kokurikuler yang bersifat penalaran sesuai dengan program studi jurusan. Tujuan dari HM]
adalah untuk menyalurkan inspirasi mahasiswa kepada jurusan agar terjadi kerhamonisan
antara mahasiswa dengan jurusan . HM] atau Himpunan Mahasiswa Jurusan merupakan
organisasi di kampus yang dapat membantu mahasiswa dalam mengurus kegiatan dan urusan
yang berhubungan dengan kepentingan akademik. Dengan adanya HM], mahasiswa dapat
berinovasi dan berpartisipasi dalam mengembangkan jurusan masing-masing. Organisasi ini
dapat menjadi fasilitator bagi mahasiswa untuk mengadakan kegiatan akademik, seperti
seminar, workshop, dan lainnya. HM] juga dapat membantu mahasiswa untuk memperoleh
kesempatan magang atau kerja sama dengan industri yang berkaitan dengan jurusan mereka.

Hal ini dapat membawa manfaat bagi mahasiswa dan jurusan mereka dalam hal
meningkatkan kualitas dan kuantitas output akademik. Organisasi Himpunan Mahasiswa
Jurusan (HM]) dibentuk sebagai wadah untuk jurusan menyampaikan informasi kepada
mahasiswa dan dapat menyampaikan informasi tentang jurusan. HM] dapat membantu
menjalankan program-program jurusan yang belum dapat dilaksanakan dengan maksimal. HM]
pada Fakultas [Imu Sosial Unimed dibentuk karena kebutuhan dari jurusan tersebut. HM] di
setiap jurusan di Fakultas [Imu Sosial sudah menjalankan kewajibannya dengan baik sesuai
dengan porsinya dan karakteristik jurusan tersebut, sesuai dengan AD/ART dari Fakultas.
Eksistensi HM] sebagai organisasi internal Fakultas [Imu Sosial dapat mempengaruhi persepsi
yang positif atau negatif terhadap jurusan tersebut. Namun, HM] juga perlu menjaga reputasi
jurusan dengan tidak melakukan pelanggaran atau tindakan yang merugikan citra jurusan dan
selalu menjalankan fungsi HM] dengan baik. Dalam berjalannya suatu organisasi tentunya
diperlukan sosok pemimpin yang bertanggung jawab dalam mencapai tujuan suatu organisasi
selain itu harus memiliki sikap kepemimpinan inti dalam manajemen organisasi.
Kepemimpinan di dalam organisasi bertindak sebagai penggerak untuk menyatukan sumber
daya dan memimpin fungsi manajemen lainnya serta alat yang dibutuhkan.



Oleh karena itu, kepemimpinan yang efektif dan berkualitas sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi. Setiap tahun tentunya himpunan mahasiswa
jurusan melakukan pemilihan terhadap pengurus pengurus organisasi dikarenakan masa
jabatan pengurus sebelumnya telah selesai. Indonesia merupakan Negara demokrasi yang
mana telah diketahui bahwa kekuasaan tertinggi dalam suatu negara dianggap berada di tangan
rakyat negara itu sendiri. Kata "demokrasi" berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari dua
kata yaitu "demos” yang berarti rakyat dan "kratos" yang berarti pemerintahan. Oleh karena
itu, demokrasi diartikan sebagai sistem pemerintahan yang berasal dari rakyat dan untuk
rakyat. Jadi begitu juga dalam pemilihan ketua dan wakil Himpunan Mahasiswa Jurusan PPKN
Fakultas [Imu Sosial Universitas Negeri Medan yang sudah melakukan pemilihan untuk tahun
2023/2024. Berdasarkan hasil penelitian pada salah satu anggota Himpunan Mahasiswa
Jurusan PPKn terdapat 2 pasangan calon yang ingin menjadi ketua dan wakil HM] PPKn
Universitas Negeri Medan. Menurut salah satu mahasiswa dalam mencalonkan diri, paslon
harus mengikuti syarat dan ketentuan untuk menjadi ketua dan wakil HM]. Adapun syaratnya
yaitu Mahasiswa/ Maahasiswi aktif yang mana ketua stambuk 2021 dan wakil ketua stambuk
2021/2022. IPK mahasiswa minimal 3.20, memiliki Kesehatan yang baik, Mendapatkan
rekomendasi dari Dosen Pembimbing Akademik, Tidak sedang menjabat sebagai Top Leader
Organisasi Internal/ eksternal. selain itu Paslon juga harus memiliki komitmen dan tanggung
jawab, mampu melungkan waktu dan pikiran, dan tentunya membuat Essay dengan tema yang
telah ditentukan. [tu merupakan syarat sementara berkas administrasinya yaitu adanya CV, Pas
foto, KHS terakhir, surat rekomendasi DPA, surat keterangan sehat dari puskesmas, surat
keterangan bukan top leader dari organisasi Internal /Eksternal, Essay tidak dibenarkan dalam
Plagiasi dan adanya Vidio visi-misi dan video presentasi Essay dengan durasi minimal 5 menit.

Menurut salah satu narasumber Pemilihan ketua dan wakil ketua HM] memiliki proses
yang cukup Panjang dimulai dari Pendaftaran, Pemberkasan, Kampenye, Debat terbuka,
Minggu tenang hingga pada 31 agustus melaksanakan pemilihan ketua dan wakil Himpunan
Maha siswa jurusan PPKn. Dinegara yang demokrasi salah wujud kedaulatan rakyat terlihat
dari pemilu yang dilaksanakan oleh masyarakatnya. Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan
sarana penting dalam negara demokrasi yang mengadopsi sistem perwakilan, seperti di
Indonesia. Pemilu dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
194.Melalui Pemilu, rakyat dapat memilih kandidat pemimpin dan calon perwakilan rakyat
yang akan mewakili suara rakyat di dalam lembaga perwakilan. Pemilu juga dianggap sebagai
sarana partisipasi masyarakat dalam berdemokrasi dan menyuarakan sikapnya terhadap
pemerintah dan negara Jika sistem pemilu yang baik dibuat, maka akan dihasilkan pemimpin
dan perwakilan yang baik pula, sehingga dapat mewujudkan prinsip utama dari negara
demokrasi, yaitu rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi.

Menurut salah satu narasumber dia memilih pilihannya pada tanggal 31 Agustus 2023
kemarin menurut hati nuraninya tanpa adanya paksaan dari orang lain selai itu narasumber
tersebut manyatakan bahwa dia menyuarakan pilihannya tanpa ada perantara siapapun dan
tidak ada satupun yang mengetahui siapa yang akan dipilihnya. Menurut salah satu informan
Kita harus memilih pemimpin yang bertanggung jawab dan memiliki visi dan misi yang baik
dan jelas sehingga kita dapat menjalankan tugas Himpunan Mahasiswa Jurusan dengan baik,
Jadi mahasiswa harus mengedepankan Hati Nurani kita bukan karna politik keluarga, teman,
sahabat dan lain lain. Namun kita memilih karna kita sudah mempercayakan organisasi
tersebut dapat berjalan dengan baik jika di dipimin oleh paslon yang saya pilih. Sebagai sebuah
organisasi di dalam kampus, Himpunan Mahasiswa Jurusan (HM]) harus memilih pengurus
dengan mengedepankan prinsip-prinsip asas Luber Jurdil. Asas-asas tersebut meliputi asas



langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Pemilihan pengurus HM] harus dilakukan
secara langsung oleh mahasiswa yang memenuhi syarat, tanpa melalui perantara. Seluruh
mahasiswa harus diberikan kesempatan untuk memilih dan dapat dipilih secara bebas, tanpa
adanya paksaan dari pihak manapun. Pemilihan dalam HM] harus dilakukan secara rahasia
untuk menjaga kepentingan privat serta keamanan para pemilih. Pelaksanaan pemilihan harus
dilakukan secara jujur dan adil, untuk mencegah terjadinya segala bentuk kecurangan yang
dapat merugikan pihak tertentu. Dalam pemilihan pengurus HM] yang dilakukan mengikuti
asas Luber Jurdil, kualitas calon pengurus menjadi faktor penting. Pada dasarnya menurut
responden kedua Calon pengurus yang telah dipercaya, memiliki kemampuan serta kompetensi
dalam memimpin dan memberikan kontribusi yang positif bagi HM]. Sehingga setiap
Mahasiswa harus selektif dalam pemilihan dikarenakan pemilihan yang dilakukan dengan tepat
dapat menghasilkan pengurus HM] yang bertanggung jawab, mampu memperjuangkan
kepentingan mahasiswa, dan menjalankan tugas sesuai dengan visi dan misi dari HM] masing-
masing jurusan.

Menurut salah satu infoman Dalam melakukan pemilihan ketua Himpunan Mahasiswa
Jurusan, sangat penting untuk memperhatikan prinsip-prinsip Luber Jurdil, yaitu pelaksanaan
secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Mahasiswa yang memenuhi syarat harus
diberikan hak untuk memilih dan dipilih tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.
Kerahasiaan hak pilih juga harus dijaga dengan baik. Pelaksanaan pemilihan harus dilakukan
secara jujur dan tanpa kecurangan atau diskriminasi. Selain itu, kualitas kandidat calon ketua
juga sangat penting dalam menentukan hasil pemilihan. Calon ketua HM] yang memiliki
kemampuan memimpin yang baik, dapat bekerja sama dengan anggota, dan memahami tugas
serta fungsi dari HM], perlu dipilih oleh mahasiswa yang memenuhi syarat. Dengan
memperhatikan prinsip-prinsip Luber Jurdil, pemilihan ketua HM] dapat menghasilkan
pemimpin yang berkualitas, mampu mengejar visi dan misi HM], dan dapat memperjuangkan
kepentingan mahasiswa pada jurusan tertentu

Berdasarkan salah satu Informan, Informan sangat setuju bahwa pemimpin yang baik
sangat penting bagi kelancaran suatu organisasi. Pemimpin yang berkualitas tinggi mampu
memberikan arahan yang jelas dan menginspirasi anggota organisasi untuk melakukan
pekerjaan dengan baik. Pemimpin yang hebat dapat memimpin dengan memberi contoh dan
memotivasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Sebaliknya, jika suatu
organisasi dijalankan oleh orang-orang yang tidak memenuhi syarat, organisasi tersebut
mungkin akan sulit bertahan. Faktanya, hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap anggota
dan citra organisasi. Oleh karena itu, penting bagi suatu organisasi untuk memilih pemimpin
yang baik, yang memiliki kualitas kepemimpinan dan dapat berkoordinasi dengan baik antar
anggota. Namun perlu diingat bahwa keberhasilan suatu organisasi tidak bergantung
sepenuhnya pada pemimpinnya. Kualitas anggota organisasi juga sangat penting untuk kinerja
misi dan pengembangan organisasi lebih lanjut. Oleh karena itu, jika seluruh elemen organisasi
dapat bekerja sama dan berkontribusi secara maksimal, maka organisasi dapat berfungsi
dengan lancar dan berhasil mencapai tujuannya.

Jadi Asas Luber Jurdil adalah asas pemilihan umum di Indonesia yang diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. Asas
Luber Jurdil terdiri dari enam asas, yaitu langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Asas
Luber Jurdil merupakan prinsip-prinsip penting dalam pelaksanaan pemilihan umum di
Indonesia. Asas langsung mengacu pada hak rakyat untuk memilih secara langsung tanpa
perantara. Asas umum menjamin bahwa setiap warga negara yang memenuhi syarat dapat
memilih dan dipilih. Asas bebas menjamin bahwa pemilih dapat memilih tanpa tekanan atau
paksaan dari pihak manapun. Asas rahasia menjamin kerahasiaan pemilihan dan tidak boleh



ada paksaan atau intimidasi terhadap pemilih. Asas jujur menjamin bahwa pemilihan dilakukan
secara jujur dan tidak ada kecurangan. Asas adil menjamin bahwa pemilihan dilakukan secara
adil dan setiap suara memiliki nilai yang sama.

KESIMPULAN

Pada pemilihan umum di Indonesia menganut asas Luber Jurdil, dalam pemaknaan lebih
dalam asas Luber Jurdil adalah langsung, umum, bebas, rahasia, jujur. sebagai masyarakat
Indonesia dan Lembaga pemilihan umum wajib untuk mempedomani serta
mengimplementasikan asas Luber Jurdil yang sudah termasuk dalam konstitusi pada setiap
pemilihan umum. Dengan adanya asas Luber Jurdil bertujuan agar proses pemilihan umum
dapat berjalan dengan lancar. pada kalangan mahasiswa khususnya jurusan PPKn wajib
memahami asas tersebut agar dapat mampu berpartisipasi di dalam kehidupan politik, dengan
cara sederhana terlebih dahulu melalui pemilihan-pemilihan umum ketua dan wakil ketua
organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan PPKn. Pada penelitian ini penulis ingin mencari tahu
seberapa efektiv pemilihan ketua dan wakil ketua Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan
PPKn Universitas Negeri Medan dengan berdasarkan asas Luber Jurdil, sebab sebagai
mahasiswa PPKn diharapkan dapat mengerti terhadap sistem-sistem pemilihan umum sejak
dini agar dapat berpartisipasi di dalam kehidupan politik kedepannya. Adapun hasil penelitian
yang telah di lakukan di simpulkan bahwa pemilihan umum ketua dan wakil ketua Himpunan
Mahasiswa Jurusan PPKn sudah memiliki efektivitas yang baik, dikarenakan para pemilih juga
sudah mengetahui bahwa dalam melakukan pemilihan harus berdasarkan hati nuraninya tanpa
adanya paksaan dari orang lain serta tanpa ada perantara siapapun dan tidak ada satupun yang
mengetahui siapa yang akan dipilihnya. Hal ini juga memiliki nilai yang sama pada asas Luber
Jurdil. Selain itu, pada calon ketua dan wakil ketua juga menjalankan prosedur syarat-syarat
dalam mencalonkan diri sebagaimana mestinya pada pemilihan-pemilihan umum di Indonesia.
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